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Dua Pengacara yang Cerdik

Dua orang pengacara yang hendak membicarakan sebuah kasus masuk ke dalam sebuah café dan memanggil pelayan untuk memesan minuman. 

Setelah memesan minuman, mereka pun kemudian mengeluarkan dua potong kue dari dalam tas mereka masing-masing lalu mulai memakannya.

Melihat itu, pelayan yang baru saja mencatat pesanan mereka, mendatangi meja mereka kembali dan berkata, “Maaf, Anda dilarang makan kue Anda sendiri di café ini!”


Dua pengacara yang baru saja hendak menyuapkan kue itu ke dalam mulutnya, lalu saling berpandangan, mengangkat bahu kemudian saling bertukar kue.


Pelayan, “…?!”


Otak ST. Agustinus
Agustinus tidak dapat segera menerima ajaran tentang Trinitas.

Setiap hari ia menganalisanya dengan tekun, tetapi tetap gagal menemukan kesimpulan. Ia tidak habis berpikir bagaimana Tuhan bisa dikatakan satu padahal terdiri dari tiga ‘oknum’.

Suatu sore, Agustinus berjalan-jalan di pantai. Ia bertemu dengan seorang anak kecil yang sedang membuat lubang di pasir.

“Untuk apa lubang ini, nak?”, Tanya Agustinus.

“Lubang ini untuk tempat penampungan air. Aku akan memindahkan semua air laut itu ke dalam lubang ini!”, jawab si anak kecil.

“Ha.. ha.., bagaimana mungkin lubang kecil ini dapat menampung air laut di samudera yang luas itu?!”

Tiba-tiba di anak kecil itu menghilang dari pandangan Agustinus, dan muncullah seorang Malaikat, katanya pada Agustinus:

“Demikian juga otakmu, bagaimana mungkin otakmu yang kecil itu dapat menganalisa dan membuktikan kebenaran kepribadian Allah?”
(Sumber: SMBK book)
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Bila ingin mengirimkan kritik atau saran serta puisi, cerita maupun kesaksian yang ingin ditulis pada JOY News ini dapat dikirim ke e-mail: news_joy@yahoo.com



Komunitas Karismatik Katolik Anak Muda        

        Edisi 2

Untuk Kalangan Sendiri                                 7 – 13 September 2008

“Cara Berpikir”
Terpetik sebuah kisah...

Seorang pemburu berangkat ke hutan dengan membawa busur dan tombak. Dalam hatinya dia berkhayal mau membawa hasil buruan yang paling besar, yaitu seekor rusa. Cara berburunya pun tidak pakai anjing pelacak atau jaring penyerat, tetapi menunggu di balik sebatang pohon yang memang sering dilalui oleh binatang-binatang buruan. Tidak lama ia menunggu, seekor kelelawar besar kesiangan terbang hinggap di atas pohon kecil tepat di depan si pemburu. Dengan ayunan parang atau pukulan gagang tombaknya, kelelawar itu pasti bisa diperolehnya. Tetapi si pemburu berpikir, “Untuk apa merepotkan diri dengan seekor kelelawar? Apakah artinya dia dibanding dengan seekor rusa besar yang saya incar?” Tidak lama berselang, seekor kancil lewat. Kancil itu sempat berhenti di depannya bahkan menjilat-jilat ujung tombaknya, tetapi ia berpikir, “Ah, hanya seekor kancil, nanti malah tidak ada yang makan, sia-sia.” Agak lama pemburu menunggu. Tiba-tiba terdengar langkah-langkah kaki binatang mendekat, pemburu pun mulai siaga penuh, tetapi ternyata, ah...kijang. ia pun membiarkannya berlalu. Lama sudah ia menuggu, tetapi tidak ada rusa yang lewat, sehingga ia tertidur. Baru setelah hari sudah sore, rusa yang ditunggu-tunggu lewat. Rusa itu sempat berhenti di depan pemburu tetapi ia sedang tertidur. Ketika rusa itu hampir menginjaknya, ia kaget. Spontan ia berteriak, “Rusa!!!” sehingga rusanya pun kaget dan lari terbirit-birit sebelum sang pemburu menombaknya. Alhasil ia pulang tanpa membawa apa-apa.
Banyak orang yang mempunyai idealisme terlalu besar untuk memperoleh sesuatu yang diinginkannya. Ia berpikir yang tinggi-tinggi dan bicaranya pun terkadang sulit dipahami. Tawaran dan kesempatan-kesempatan kecil dilewati begitu saja, tanpa pernah berpikir bahwa mungkin di dalamnya ia memperoleh sesuatu yang berharga. Tidak jarang orang-orang seperti itu menelan pil pahit karena akhirnya tidak mendapatkan apa-apa. Demikian juga dengan seseorang yang bergumul dengan pasangan hidup, yang mengharapkan seorang gadis cantik atau laki-laki tampan yang baik, pintar dan sempurna lahir dan batin, harus puas dengan tidak menemukan siapa-siapa.
Berpikir sederhana, bukan berarti tanpa pertimbangan logika yang sehat. Kita tentunya perlu mempunyai harapan dan idealisme supaya tidak asal tabrak tetapi hendaknya kita ingat bahwa seringkali Tuhan mengajar anak-Nya dengan perkara-perkara kecil terlebih dahulu sebelum mempercayakan perkara besar, dan lagipula tidak ada sesuatu di dunia yang perfect yang memenuhi idealisme kita.



“Bernadette Soubirous” <Tetap Utuh Meski Dimakan Waktu>
Sejak 7 Januari 1844, pasangan Francois Soubirous dan Loise Casterot bersukacita karena dianugerahkan seorang bayi perempuan cantik. Francois, pengusaha penggilingan gandum yang belum lama jatuh bangkrut dan miskin, memberi nama putri sulungnya itu dengan nama Marie Bernarde. Marie kemudian dipanggil Bernadette yang dalam bahasa Prancis berarti Bernarde kecil. Dinamakan begitu karena perawakan Marie memang kecil dan mungil. Sejak saat itu, dia lebih dikenal dengan Bernadette. Mulai dari bayi kesehatan Bernadette buruk. Ia sering menderita sakit, terutama asma. Tapi satu keistimewaan gadis belia ini adalah ia nggak pernah mengeluh. Bahkan ketika beranjak remaja, Bernadette mempersembahkan semua penderitaannya pada Tuhan sebagai silih demi pertobatan orang-orang berdosa. Karena itu pula, Bernadette kecil bercita-cita masuk biara dan bertekad mengabdikan hidupnya buat orang-orang kecil dan susah. 

Bagi Bernadette, walau sepanjang hidupnya sakit bukan berarti ia bebas dari segala tugas dan kewajiban. Bernadette nggak pernah menjadikan kondisi fisiknya sebagai alasan untuk bermalas-malasan. Sejak kecil ia tetap membantu ibunya mengasuh kelima adiknya. Bahkan ketika Bernadette telah dianggap cukup umur, ia bekerja sebagai pembantu dan penggembala ternak. Seringkali tiap menjelang musim dingin, dia harus bekerja lebih keras untuk mengumpulkan kayu bakar. Suatu hari, pada 11 Februari 1858, suatu peristiwa yang luar biasa terjadi. Saat ia bersama seorang adik dan temannya sedang mencari kayu bakar di padang. Bunda maria menampakkan diri padanya di sebuah gua yang disebut Massabielle (=Batu Besar), di tepi sungai Gave dekat kota Lourdes. Awalnya, Bernadette sama sekali nggak tahu siapa wanita cantik itu dan apa yang ia inginkan. Bunda Maria kembali menampakkan diri padanya sebanyak 18 kali. Pada tanggal 25 Maret 1858, pada penampakannya yang ke-16, Bunda Maria mengungkapkan siapa dirinya.
Setelah peristiwa penampakan itu, hidup Bernadette semakin banyak menderita, baik karena kecurigaan orang-orang yang nggak mau percaya, perhatian berlebihan dari mereka yang percaya serta ancaman dari penguasa setempat. Namun semuanya itu ditanggungnya dengan tabah dan sabar. Di usianya 22 tahun, Bernadette menggabungkan diri dengan para suster Karitas di Nevers, Perancis. Tiga belas tahun lamanya ia tinggal di biara dan sebagian besar dari waktu dihabiskannya di tempat tidur karena sakit yang dideritanya. Tubuhnya pun semakin melemah. “Pekerjaanku semakin maju,” kata Bernadette suatu hari. “Pekerjaan apa?” tanya seorang suster, rekan sekerjaannya, keheranan. “Pekerjaan bersakit-sakit!” canda Bernadette sambil tersenyum. Meski begitu, seperti yang sudah-sudah, Bernadette nggak pernah mengeluh. Ia hanya menyerahkan sepenuhnya pada Tuhan. Di lain waktu, saat tubuhnya sedikit lebih baik, Bernadette akan menghabiskan waktunya untuk merawat orang-orang sakit tanpa mengenal lelah.
Di usianya yang masih tergolong muda, 35 tahun, Bernadette wafat pada tanggal 16 April 1879 karena penyakit tuberculosis yang terus menggerogoti tubuhnya. Dia menutup mata dengan tenang tanpa keluhan dan dengan senyum menghias di bibirnya, usai berdoa. Kelak setelah hampir setengah abad sejak dikebumikan, ketika makamnya dibuka kembali, orang terkagum-kagum karena wajah dan tubuhnya utuh sama seperti ketika dia hidup. Mujizat itu hingga sekarang masih terjadi. Tubuh suster bersahaja ini masih utuh meskipun ia telah meninggal lebih dari seabad yang lalu. Mengingat pelayanan dan ketabahannya selama hidup, setelah melewati proses seleksi yang ketat, pada tahun 1933 Bernadette diangkat sebagai santa oleh Paus Pius XI. Dia adalah salah satu orang termuda yang pernah dianugerahi sebagai santa.
 (sumber: Rajawali Magazine)


“Dipenuhi Roh Kudus”

 
"Lalu mereka semua dipenuhi dengan Roh Kudus dan mulai berbicara dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk dikatakan" (Kisah Para Rasul 2:4) 
 
Bayangkan, misalnya di sebuah gereja sederhana di Jawa Tengah, tiba-tiba jemaatnya bisa berbahasa Jerman, Inggris, Prancis, Mandarin, Vietnam, Jepang, Korea, Spanyol, dan Italia. Betapa mencengangkan! 

Begitulah kurang lebih yang dialami oleh para murid Yesus. Setelah berkumpul di suatu tempat, sepuluh hari sejak Yesus naik ke surga, mereka mengalami kepenuhan Roh Kudus. Diawali dengan bunyi tiupan angin keras dan lidah-lidah api yang menghinggapi mereka semua tanpa kecuali. Karena kepenuhan Roh Kudus itulah mereka lalu dapat berbicara dalam bahasa Partia, Media, Elam, Mesopotamia, Yudea, Kapadokia, Pontus, Asia, Frigia, Pamfilia, Mesir, Libia, Kirene, Roma, Kreta, dan Arab. Orang-orang Yahudi perantauan pun tercengang bukan main. Mereka mendengar orang-orang Yahudi nonperantauan berbicara dalam bahasa mereka. Dan, yang mereka dengar itu adalah perbuatan-perbuatan besar yang dilakukan Allah.
Dari sini jelas bagi kita bahwa karya Roh Kudus bermuara pada pemuliaan Allah. Jadi, adalah salah bila kita beranggapan bahwa karunia dan kepenuhan Roh Kudus terjadi untuk menunjukkan pencapaian rohani seseorang, atau untuk menggarisbawahi ranking kehidupan rohani seseorang. Lebih salah lagi, bila dipakai untuk menghakimi orang lain. Alih-alih terpusat pada diri sendiri, kepenuhan Roh Kudus terutama harus berpusat pada tindakan memuliakan Allah. Bila hal pokok ini ditindas oleh sikap egosentris dan sombong rohani, maka saatnya kita berkaca diri,. Sebab pasti ada sesuatu yang salah dalam diri kita.

(Sumber: Renungan Harian)
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Minggu, 7 September


Siapa Peduli?


Yeh 33:7-9


Mat 18:15-20





Senin, 8 September


Dia yang Paling Tahu


Rm 8:28-30


Mat 1:1-16,18-23





Selasa, 9 September


Dia Memilihmu…


1Kor 6:1-11


Luk 6:12-19





Rabu, 10 September


Kaya


1Kor 7:25-31


Luk 6:20-26





Kamis, 11 September


Awas, Batu Sandungan!


1Kor 8:1b-7,11-13


Luk 6:27-38





Jumat, 12 September


Kisah Orang Buta


1Kor 9:16-19,22b-27


Luk 6:39-42





Sabtu, 13 September


“First Thing First”


1Kor 10:14-22a


Luk 6:43-49





Alkitab





Renungan





Pendalaman 
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